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Abstract. The purpose of the study was to describe the psychological well-being profile
of adolescent victims of body shaming. The research method is descriptive analysis with
a quantitative approach and independent sample t-test. The instrument uses Ryff's
Psychological Well-Being Scale and body shaming questionnaire. The distribution of the
questionnaire was carried out with the help of the Google Form application with a total
of 30 respondents. 40% of respondents victims of body shaming indicate good enough
psychological well-being, 26.67% of respondents indicate a good category, 26.67% of
respondents indicate a very good category, and 6.67% of respondents indicate a poor
category. Adolescent victims of body shaming based on the percentage of the total score
on each dimension of psychological well-being the largest is purpose in life (18.62%),
followed by the autonomy dimension (17.80%), personal growth (17.72%), positive
relations with others (16.08%), environmental mastery (16.08%), and the smallest
percentage was obtained by self-acceptance dimension (13.70%). There is no significant
difference in psychological well-being of adolescent victims of body shaming based on
gender and age.
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Pendahuluan

Problematika manusia semakin beragam seiring dengan perkembangan zaman di era
Revolusi Industri 4.0 yang berkembang pesat. Revolusi Industri 4.0 membawa tren yang
memengaruhi kehidupan diberbagai aspek, baik perubahan pola pikir maupun gaya hidup
manusia. Sebagai masa pencarian identitas, remaja merupakan sasaran empuk pengaruh
global. Gaya hidup modern remaja ditandai dengan kepemilikan alat komunikasi yang
canggih, kemudahan mengakses informasi, media sosial, cara berpakaian, kecantikan, dan
bahkan perawatan tubuh (McCracken, 2014).

Maraknya penggunaan media dikalangan remaja turut memunculkan banyak iklan dan
akun gaya hidup di sosial media. “Cantik itu kulit mulus bebas bulu” (Veet Hair Removal
Cream, 2013) dan “Jangan biarkan daya tarik lo tertutup kulit kusam dan berminyak” (Men’s
Biore Cool Oil Clear, 2017) merupakan tagline iklan produk kecantikan. Berdasarkan dua
contoh tagline tersebut, iklan cenderung mengarahkan masyarakat mengkategorikan
cantik/tampan seperti yang ditampilkan di iklan. Iklan yang ditampilkan media dapat
memberikan pengaruh yang menimbulkan ketidakpuasan tubuh. Studi yang dilakukan Van
Vonderen & Kinnally (2012) menunjukkan pengaruh media menjadi indikator terkuat dari
ketidakpuasan tubuh seseorang.
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Remaja adalah masa yang paling banyak mengalami perubahan secara psikologis, biologis
dan fisiologis. Pubertas dianggap sebagai puncak masa stress yang dialami remaja. Namun,
selama beberapa dekade terakhir, konsepsi masa remaja sebagai masa badai dan tekanan
(Blos, 1962) digantikan oleh pandangan yang lebih seimbang. Remaja sebagai periode ketika
biologis, kognitif, emosional, dan fungsi sosial menjadi direorganisasi. Periode direorganisasi
biologis merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan struktur tubuh atau fisik yakni
sejak mulai pubertas dan waktu pubertas, terjadi pengaruh yang interaktif antara hormon,
pertumbuhan fisik, perubahan emosi, masalah perilaku, kognisi, dan aktivitas seksual (Lerner
et al., 2003).

Remaja mulai mengalami lonjakan pertumbuhan fisik dan pematangan seksual yang
mengakibatkan terjadinya perubahan signifikan di semua domain fungsi. Remaja mengalami
peningkatan spesialisasi keterampilan motorik kasar, massa otot, kekuatan, dan daya tahan
cardiopulmonary. Beberapa remaja kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan
fisiknya yang baru dan mengakibatkan kejanggalan sementara atau kecanggungan (Salkind
dalam Hurlock, 1980). Banyak ditemukan remaja yang cemas mengenai kenaikan berat badan.

Selain perkembangan fisik, salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh
remaja adalah perkembangan moral. Remaja dapat dikatakan bermoral apabila tingkah
lakunya sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh kelompok sosialnya
(Yusuf, 2014). Faktor modernisasi dan globalisasi sangat berpengaruh pada degradasi moral
remaja akibat dari kehilangan pengendalian dirinya. Cavanagh & Levitov (2012) menyatakan
individu yang kurang pengendalian diri telah gagal untuk menguasai dua tugas perkembangan
yang penting. Dua tugas perkembangan yang dimaksud adalah individu tidak bisa mengatur
dirinya sendiri dan individu mudah dikuasai atau terpengaruh oleh lingkungan. Pada akhirnya
berdampak pada banyaknya kasus perilaku menyimpang yang terjadi di kalangan remaja saat
ini. Salah satu kasus moral yang marak terjadi pada remaja adalah perilaku body shaming.

Body shaming dapat dikategorikan sebagai bentuk kekerasan verbal atau bullying. Body
shaming adalah perbuatan mengkritik atau mencela bentuk, ukuran dan penampilan fisik
orang lain (Chaplin, 2005). Sedangkan body shame merupakan perasaan malu akan salah satu
bentuk bagian tubuh ketika penilaian orang lain dan penilaian diri sendiri tidak sesuai dengan
diri ideal yang diharapkan individu (Noll & Fredrickson, 1998). Ciri-ciri perilaku body
shaming diantaranya: 1) mengkritik penampilan sendiri melalui penilaian atau perbandingan
dengan orang lain, seperti “Saya jelek, sedangkan dia sangat cantik”, “Kulitku hitam dan
terlihat kusam”; 2) mengkritik penampilan orang lain di depan mereka, seperti “Tidak ada
laki-laki yang tertarik dengan wanita berjerawat”; dan 3) mengkritik penampilan orang lain
tanpa sepengetahuan mereka, seperti “Lihat apa yang dia kenakan hari ini, sangat tidak cocok”
(Vargas, 2015).

Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan dari tahun 2011-2019
ditemukan sekitar 2.473 kasus bullying, baik dilakukan di lingkungan satuan pendidikan
maupun sosial media. Juni 2017, Kementerian Sosial menerima laporan sebanyak 967 kasus,
117 kasus diantaranya adalah bullying (Kumparan.com, 2017). Terdapat 966 kasus
penghinaan fisik atau body shaming yang ditangani polisi dari seluruh Indonesia sepanjang
2018. Sebanyak 347 kasus di antaranya selesai, baik melalui penegakan hukum maupun
pendekatan mediasi antara korban dan pelaku (Santoso, 2018). Kondisi ini mengkhawatirkan
ketika fakta mengungkapkan pelaku perundungan, baik secara tradisional (verbal dan fisik)
maupun cyber bullying didominasi oleh remaja.

Dampak yang diakibatkan oleh tindakan body shaming sangat luas cakupannya. Remaja
yang menjadi korban lebih berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan, baik secara fisik
maupun mental. Penelitian Health Psychology Research Group (Teo et al., 2007)
menunjukkan tindakan body shaming dapat menyebabkan rasa malu terhadap bentuk atau citra
tubuh begitu tinggi hingga dapat membuat seseorang depresi. Secara psikologis, korban body
shaming akan mengalami psychological distress seperti tingkat kecemasan yang tinggi,
depresi dan pikiran-pikiran untuk bunuh diri (Rigby, 2003). Korban body shaming cenderung
memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah (Rigby, 2003), seperti perasaan tidak bahagia,
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self-esteem rendah, perasaan marah, sedih, tertekan dan terancam ketika berada pada situasi
tertentu (Rigby & Thomas, 2010).

Penggunaan media sosial yang dimediasi oleh generalisasi penampilan ideal dan
perbandingan penampilan dapat meningkatkan resiko ketidakpuasan citra tubuh (Gordon et
al., 2020). Pesan persetujuan atau penolakan dapat memengaruhi citra tubuh seseorang, yang
berarti citra tubuh memiliki implikasi kuat untuk kesejahteraan seseorang secara keseluruhan
(Lee et al., 2014). Remaja adalah fase kehidupan dimana kekhawatiran tentang menyesuaikan
diri, diterima dan dianggap menarik oleh orang lain menjadi meningkat (Duarte et al., 2015)
sehingga menjadi korban body shaming dikaitkan dengan persepsi bahwa seseorang telah
gagal menciptakan citra positif dari diri dan ada secara negatif dalam pikiran orang lain,
sebagai yang tidak diinginkan dan tidak menarik, yang menjadi ciri pengalaman rasa malu
(Duarte et al., 2015).

Body shaming terjadi sebagai bentuk evaluasi negatif terhadap individu karena mereka
dianggap tidak mampu mencapai standar kecantikan ideal yang berkembang di masyarakat
(Mackay & Fredrickson dalam Lestari, 2019). Teman sebaya dapat memengaruhi persepsi
seseorang tentang citra tubuh, terutama ketika mereka mencapai usia remaja dan kelompok
sebaya dianggap sangat penting. Selain itu, acara televisi, film, majalah, musik, sosial media,
dan iklan, yang memainkan peran besar dalam kehidupan remaja sering kali mempromosikan
gagasan kesempurnaan fisik yang kemungkinan besar akan berbeda dari rata-rata individu.
Dalam budaya Barat misalnya, bentuk tubuh ideal dianggap melambangkan kompetensi,
kesuksesan, kontrol, dan daya tarik seksual, sementara obesitas mewakili kemalasan,
kesenangan diri dan kurangnya kemauan (Sujoldzic & Lucia, 2007).

Dalam studi prospektif selama 3 tahun yang melibatkan 336 siswa remaja, Gadin &
Hammarstrom (2005) menemukan fakta bahwa anak perempuan secara signifikan lebih kecil
kemungkinan daripada anak laki-laki untuk mengekspresikan kepuasan terhadap penampilan
mereka, kurang puas dengan berat badan atau dengan fisik mereka secara umum. Setidaknya
50% gadis remaja di Amerika Serikat tidak senang dengan penampilan mereka (Cash &
Henry, 1995), dan temuan serupa telah dilaporkan di Australia (Knauss et al., 2007;
Tiggemann & Lynch, 2001).

Di Indonesia, penelitian serupa dilakukan terhadap 40 subjek berusia 15-17 tahun
berdomisili Tangerang dan menunjukkan 41,25% remaja tidak puas terhadap citra tubuhnya
(Rahayu & Dieny, 2012). Sebagian besar ketidakpuasan citra tubuh menyangkut bagian-
bagian tertentu dari tubuh atau terkait dengan kekhawatiran tentang berat badan keseluruhan
(Wardle & Marsland, 1990). Anak perempuan juga lebih mungkin menerima komentar yang
tidak diinginkan tentang tubuh mereka, sehingga citra tubuh negatif ditemukan sebagai
prediktor signifikan dari fungsi psikologis yang buruk (Gadin & Hammarstrom, 2005).

Dampak negatif pada korban perundungan diantaranya adalah kesejahteraan psikologis
yang rendah, termasuk keadaan pikiran yang secara umum dianggap tidak menyenangkan
seperti ketidakbahagiaan umum, harga diri rendah, dan perasaan marah dan sedih (Rigby,
2003). Kesejahteraan psikologis adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan fungsi psikologi positif (positive
psychological functioning), seperti kemampuan individu menerima diri apa adanya (self-
acceptance), membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain (positive relation with
others), memiliki kemandirian dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy), mengontrol
lingkungan eksternal (environmental mastery), memiliki tujuan dalam hidup (purpose in life),
dan mampu merealisasikan potensi diri secara kontinu (personal growth) (Ryff, 1989).

Kondisi lingkungan yang tidak menyenangkan dapat berpengaruh pada kesejahteraan
psikologis remaja. Kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming menjadi suatu
masalah yang ada dalam diri remaja sebagai proses hidup yang harus dijalani, dan berusaha
untuk tetap optimis dalam menghadapi masalah. Penelitian berfokus pada kesejahteraan
psikologis remaja korban body shaming.
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Metode

Penelitian menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Instrumen yang digunakan adalah Ryff’s Psychological Well-Being Scale (Ryff, 1989) dan
angket body shaming yang berisi pertanyaan sederhana seperti “apakah Anda pernah
mengalami body shaming?”, ‘Karakteristik/bagian fisik apa yang sering kali mendapatkan
perlakuan body shaming?”, “Apakah Anda mempunyai julukan yang diberikan oleh orang lain
yang tidak Anda sukai?”, dan “perlakuan body shaming seperti apa yang pernah Anda
dapatkan?”. Uji validitas instrumen menggunakan prosedur pengujian Spearman Rho dan uji
reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Berdasarkan pertimbangan efektivitas dan
efisiensi, pengumpulan data dilakukan dengan bantuan aplikasi google form yang
dilaksanakan pada 24-29 Mei 2021.

Partisipan

Partisipan penelitian berjumlah 113 orang dengan karakteristik remaja berusia 14-18
tahun dan berdomisili di Tangerang. Peneliti melaksanakan penelitian di Tangerang (satu
wilayah) dengan alasan akan dilaksanakan penelitian lanjutan berupa pemberian
intervensi pada remaja yang menjadi subjek penelitian. Partisipan penelitian bersifat
sukarela dan dilakukan tanpa menimbulkan konsekuensi yang merugikan. Remaja yang
menjadi subjek penelitian berjumlah 30 orang dengan karakteristik memiliki pengalaman
body shaming (sebagai korban). Subjek penelitian laki-laki berjumlah 9 orang dan
perempuan 21 orang.

Prosedur Sampling

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan berdasarkan kriteria—kriteria
atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Peneliti memilih subjek penelitian
didasarkan pada karakteristik remaja yang pernah mengalami body shaming (sebagai
korban). Subjek penelitian didapat setelah partisipan mengisi kuesioner psychological
well-being dan angket body shaming melalui google form. Hasil pengambilan data
diperoleh subjek penelitian sebanyak 30 remaja korban body shaming.

Instrumentasi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah Psychological Well-Being Scale
(PWBS) versi medium form. Peneliti memodifikasi PWBS Seftiani (2016) dengan
asumsi instrumen telah dilakukan penimbangan oleh empat pakar ahli, diantaranya dosen
Bahasa dan Sastra Indonesia, dosen Bahasa dan Sastra Inggris, dan dua pakar
Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas Pendidikan Indonesia
dalam bidang bimbingan dan konseling remaja dan pendidikan kedamaian (peace
education). Instrumen menunjukkan indeks validitas alat ukur dengan rentang antara
0,338 sampai dengan 0,659 pada taraf kepercayaan 95% (pada p<0,05). Analisis
reliabilitas alat ukur menunjukkan nilai reliabilitas instrumen sebesar 0,814 artinya
intrumen dinyatakan memiliki tingkat konsistensi yang tinggi. Instrumen mampu
menghasilkan skor-skor konsisten pada setiap item dan layak digunakan untuk
penelitian.

Instrumen untuk mengungkap karakteristik responden remaja yang mengalami
perlakuan body shaming (sebagai korban) adalah berbentuk angket. Angket berisi
pertanyaan-pertanyaan sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pengalaman body
shaming yang dialami remaja. Angket yang digunakan pada penelitian adalah jenis
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angket terbuka yang membebaskan responden untuk menjawab pertanyaan tanpa dibatasi
alternatif pilihan jawaban.

Prosedur

Variabel penelitian terdiri atas variabel independen yaitu remaja korban body
shaming dan variabel dependen yaitu kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis
adalah suatu konsep berkaitan dengan yang dirasakan individu mengenai aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari yang mengarah pada pengungkapan perasaan pribadi atas apa yang
dirasakan oleh individu sebagai hasil dari pengalaman berdasarkan dimensi penerimaan
diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with
others), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan
hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth) (Ryff, 1989).
Sedangkan remaja korban body shaming adalah responden berusia 14-18 tahun yang
pernah mendapatkan perlakuan body shaming oleh orang lain.

Analisis Data

Penelitian menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada (Hamdi & Bahruddin, 2015). Statistik
deskriptif yang digunakan adalah distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi ditunjukkan
dalam bentuk tabel dan grafik yang digambarkan dengan nilai presentase. Penyajian
distribusi  frekuensi memudahkan untuk menunjukkan karaktertistik responden
berdasarkan jenis kelamin, gambaran fisik yang sering kali mendapatkan perlakuan body
shaming, dan karakterisrik kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming.

Analisis tambahan dilakukan peneliti berupa uji beda. Uji beda dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming
berdasarkan jenis kelamin dan usia. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS dengan
konsep dasar uji independent sample t-test yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan.

Hasil

Karakteristik Responden Korban Body Shaming

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 9 30
Perempuan 21 70
Total 30 100

Tabel 1 menunjukkan jumlah responden perempuan lebih banyak dibanding-kan laki-
laki. Responden perempuan berjumlah 21 orang dengan persentase 70%, sedangkan responden
laki-laki berjumlah 9 orang dengan persentase 21%.

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan gambaran fisik yang sering
kali mendapatkan perlakuan body shaming

Gambaran Fisik Frekuensi Persentase
Tubuh bagian atas 5 16,66
Tubuh bagian tengah 5 16,66
Tubuh bagian bawah 3 10,00
Berat badan 7 23,34
Tinggi badan 6 20,00
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Lain-lain 5 13,34
Total 30 100

Tabel 2 menunjukkan gambaran fisik yang paling banyak mendapatkan perlakuan
body shaming adalah berat badan dengan persentase 23,34%. Gambaran fisik berat badan
seperti gemuk dan kurus. Sedangkan gambaran fisik yang mendapatkan perlakuan body
shaming terendah adalah tubuh bagian bawah dengan persentase sebesar 10%. Gambaran fisik
tubuh bagian bawah seperti kaki, paha, betis, dan lain-lain.

Gambaran fisik selanjutnya yang paling banyak mendapatkan perlakuan body shaming
adalah tinggi badan dengan persentase 20%, meliputi gambaran fisik tinggi dan pendek.
Dilanjutkan dengan gambaran fisik tubuh bagian atas dan tengah dengan masing-masing
persentase sebesar 16,66%. Tubuh bagian atas meliputi bagian wajah, leher, rambut, dan lain-
lain. Sedangkan gambaran fisik tubuh bagian tengah seperti lengan, bahu, punggung, perut,
dan lain-lain. Gambaran fisik lainnya selain berat dan tinggi badan, tubuh bagian atas, tengah
dan bawah dipilih oleh 4 orang responden dengan persentase 13,34%. Gambaran fisik lainnya
yang dapat mengalami tindakan body shaming seperti warna kulit, gender, paras, cara
berbicara, citra tubuh ideal, dan lain-lain (Lintang et al., 2015).

Karakteristik Kesejahteraan Psikologis Remaja Korban Body Shaming

Tabel 3. Distribusi frekuensi kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Baik 8 26,67
Baik 8 26,67
Cukup Baik 12 40,00
Kurang Baik 2 6,66
Total 30 100

Tabel 3 menunjukkan kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming berada pada
kategori sangat baik (26,67%), baik (26,67%), cukup baik (40%), dan kurang baik (6,66%).
Dapat disimpulkan kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming secara umum berada
dalam kategori cukup baik.

Tabel 4. Distribusi frekuensi kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming berdasarkan
perbandingan kategori tiap dimensi

Dimensi Kesejahteraan

Psikologis Kategori Frekuensi Persentase

Self-Acceptance Sangat Baik 3 10,00
Baik 6 20,00

Cukup Baik 12 40,00

Kurang Baik 9 30,00

Positive Relation with Others Sangat Baik 8 26,66
Baik 15 50,00

Cukup Baik 3 10,00

Kurang Baik 4 13,33

Autonomy Sangat Baik 9 30,00
Baik 10 33,33

Cukup Baik 7 23,33

Kurang Baik 4 13,33

Environmental Mastery Sangat Baik 6 20,00
Baik 11 36,66

Cukup Baik 11 36,66

Kurang Baik 2 6,67

Purpose in Life Sangat Baik 7 23,33
Baik 9 30,00

Cukup Baik 9 30,00
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Kurang Baik 5 16,67

Personal Growth Sangat Baik 8 26,66
Baik 7 23,33

Cukup Baik 10 33,33

Kurang Baik 5 16,67

Total Setiap Dimensi 30 100

Tabel 4 menunjukkan perbandingan tingkat kesejahteraan psikologis remaja
berdasarkan persentase terbesar kategori sangat baik terdapat pada dimensi autonomy (30%),
positive relation with others (26,66%), dan personal growth (26,66%). Persentase terbesar
kategori baik terdapat pada dimensi positive relation with others (50%), environmental
mastery (36,66%), dan autonomy (33,33%), persentase terbesar kategori cukup baik terdapat
pada dimensi self-acceptance (40%) dan environmental mastery (36,66%), dan persentase
terbesar kategori kurang baik terdapat pada dimensi self-acceptance (30%). Kesejahteraan
psikologis remaja korban body shaming berdasarkan persentase skor total tiap dimensi
digambarkan pada grafik berikut.

20.00
15.00
10.00

5.00

0.00

Autono | Environ Persona Positive | Purpose Self
my mental 1 Relation inLife = Accepta
Mastery = Growth with nce
Others

EPersentase  17.80 16.08 17.72 16.08 18.62 13.70

Grafik 1. Kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming

Grafik 1 menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming
berdasarkan skor total tiap dimensi dengan persentase terbesar diperoleh purpose in life
(18,62%), dilanjutkan oleh dimensi autonomy (17,80%), personal growth (17,72%), positive
relation with others dan environmental mastery (16,08%), dan persentase terkecil diperoleh
dimensi self-acceptance (13,70%).

Uji Beda Kesejahteraan Psikologis Remaja Korban Body Shaming Berdasarkan Jenis
Kelamin dan Usia

Tabel 5. Hasil Uji Beda Independent Sample T-Test

Levene’s Test T-Test for

T- for Equality Equality Of
N Mean hitung  of Variances ~ Means (Sig.
(Sig.) 2-Tailed)
Kesejahteraan Laki-laki 9 164,89
Psikologis Perempuan 21 159,14 0,99 0,67 0,33
Remaja Korban Usia <15 10 162,80 0,51 0,57 0,61

Body Shaming Usia >16 20 159,90
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Tabel 5 menunjukkan hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin diperoleh nilai t hitung 0,99
dengan nilai signifikansi berada pada angka 0,33 dan nilai Levene’s Test for Equality of
Variances 0,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa varian antar jenis kelamin setara atau
identik (0,67 > 0,05) dan tidak ada perbedaan yang signifikan kesejahteraan psikologis remaja
korban body shaming antara laki-laki dan perempuan (0,33 > 0,05) yang juga dapat dilihat
berdasarkan nilai mean laki-laki 164,89 dan perempuan 159,14. Sedangkan hasil uji beda
berdasarkan usia diperoleh nilai t hitung 0,51 dengan nilai signifikansi berada pada angka 0,61
dan nilai Levene’s Test for Equality Of Variances 0,57. Hal tersebut menunjukkan bahwa
varian antar kelompok usia setara atau identik (0,57 > 0,05) dan tidak ada perbedaan yang
signifikan kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming berdasarkan usia (0,61 >
0,05) yang juga dapat dilihat berdasarkan nilai mean usia <15 sebesar 162,80 dan usia >16
sebesar 159,90. Dengan demikian, tidak ada perbedaan signifikan kesejahteraan psikologis
remaja korban body shaming berdasarkan jenis kelamin dan usia.

Pembahasan

Responden dalam penelitian ini adalah remaja rentang usia 14-18 tahun, berdomisili
di Tangerang dan pernah mendapatkan perlakuan body shaming baik secara langsung (verbal)
maupun tidak langsung (sosial media). Responden berjumlah 30 orang dengan persentase 70%
perempuan dan 30% laki-laki. Survei Body Peace Resolution yang digelar Yahoo! Health
tahun 2016 juga menunjukkan perempuan lebih banyak mendapatkan perlakuan body shaming
dibandingkan laki-laki. Survei terhadap 2.000 orang menunjukkan 94% remaja perempuan
pernah mengalami body shaming, sedangkan remaja laki-laki hanya 64%.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan informasi terkait gambaran fisik yang paling
sering mendapatkan perlakuan body shaming adalah berat badan dengan persentase 23,34%.
Berat badan (fat atau skinny shaming) merupakan karakteristik fisik yang seringkali digunakan
sebagai bahan untuk melancarkan aksi bullying pada korban (Chawathe, 2009; Taylor, 2011).
Gambaran fisik yang mendapatkan perlakuan body shaming terendah adalah tubuh bagian
bawah dengan persentase sebesar 10%. Gambaran fisik tubuh bagian bawah seperti kaki,
paha, betis, dan lain-lain.

Hasil penelitian menunjukkan 40% responden memiliki kesejahteraan psikologis cukup
baik, sisanya sebanyak 26,67% kategori baik dan sangat baik, dan 6,66% kurang baik. Hal ini
berarti responden sudah cukup baik dalam menerima diri apa adanya (self-acceptance),
membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain (positive relation with others), memiliki
kemandirian dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy), mengontrol lingkungan eksternal
(environmental mastery), memiliki tujuan dalam hidup (purpose in life), dan cukup baik
merealisasikan potensi diri secara kontinu (personal growth).

Berdasarkan perbandingan tingkat kesejahteraan psikologis tiap kategori, persentase
terbesar pada kategori sangat baik terdapat pada dimensi autonomy (30%), positive relation
with others (26,66%), dan personal growth (26,66%). Hal ini berarti remaja korban body
shaming sudah sangat baik dalam menentukan nasib dan mengatur perilaku, mampu menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain, mampu mengevaluasi diri sendiri dan mengambil
keputusan tanpa adanya campur tangan orang lain. Remaja juga memiliki kemampuan dalam
menyadari potensi diri dan memandang diri sebagai individu yang selalu tumbuh dan
berkembang (Ryff, 1989).

Persentase terbesar pada kategori baik terdapat pada dimensi positive relation with others
(50%), environmental mastery (36,66%), dan autonomy (33,33%). Hal ini berarti remaja
korban body shaming bersikap positif terhadap kehidupan yang dijalaninya dan tahan terhadap
tekanan sosial. Remaja sudah baik dalam membina hubungan yang hangat dan penuh
kepercayaan dengan orang lain, menunjukkan empati, afeksi dan memahami prinsip memberi
dan menerima dalam hubungan antar pribadi (Ryff, 1989).

Persentase terbesar pada kategori cukup baik terdapat pada dimensi self-acceptance (40%)
dan environmental mastery (36,66%). Disisi lain, dimensi environmental mastery masuk
dalam kategori baik dengan persentase terbesar (36,66%). Hal ini berarti sebagian remaja
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korban body shaming sudah memiliki keyakinan dan kompetensi mengatur lingkungan,
memanfaatkan kesempatan yang ada di lingkungan, dan mampu memilih serta menciptakan
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan pribadi (Ryff, 1989). Namun, sebagian remaja
mengalami Kkesulitan dalam mengatur situasi sehari-hari, merasa tidak mampu untuk
mengubah atau meningkatkan kualitas lingkungannya, dan tidak mampu memanfaatkan
peluang dan kesempatan di lingkungan sekitarnya (Ryff, 1989).

Persentase terbesar pada kategori cukup baik dan kurang baik diperoleh dimensi self-
acceptance (30%). Hal ini berarti remaja korban body shaming merasa tidak puas dengan
dirinya, menyesali apa yang telah terjadi di masa lalu, merasa bermasalah dengan kualitas diri,
dan ingin menjadi berbeda dari dirinya saat ini (Ryff, 1989).

Penelitian ini juga membandingkan kesejahteraan psikologis remaja berdasarkan
persentase skor total pada tiap dimensi. Persentase terbesar diperoleh dimensi purpose in life
(18,62%), dilanjutkan oleh dimensi autonomy (17,80%), personal growth (17,72%), positive
relation with others dan environmental mastery (16,08%), dan persentase terkecil diperoleh
dimensi self-acceptance (13,70%).

Purpose in life berdasarkan persentase skor total pada tiap dimensi kesejahteraan
psikologis memperoleh persentase paling tinggi sebesar 18,62%. Jika dibandingkan dengan
antar kategori dalam dimensi purpose in life itu sendiri, persentase terbesar adalah kategori
baik dan cukup baik sebesar 30%. Hal ini berarti sebagian besar remaja korban body shaming
sudah memiliki tujuan dan arah dalam hidup, merasakan arti dalam hidup masa kini maupun
yang telah dijalaninya, memiliki keyakinan yang memberikan tujuan hidup, dan sudah
memiliki cita-cita yang jelas (Ryff, 1989).

Self-acceptance berdasarkan persentase skor total pada tiap dimensi kesejahteraan
psikologis memperoleh persentase paling kecil sebesar 13,70% dibandingkan dengan dimensi
lainnya. Jika dibandingkan antar kategori self-acceptance itu sendiri, kategori cukup baik
memiliki persentase terbesar yaitu 40%. Hal tersebut juga merupakan persentase terbesar
dalam kategori cukup baik antar dimensi kesejahteraan psikologis lainnya. Namun, jumlah
skor dalam dimensi self-acceptance secara keseluruhan jika di total dari banyaknya responden
memilih setiap kategorinya, merupakan yang terendah dibandingkan dimensi lainnya. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa banyak remaja korban body shaming yang tidak puas terhadap
kondisi dirinya, kecewa dengan apa yang telah terjadi pada kehidupan masa lalu, bermasalah
dengan kualitas personalnya dan adanya keinginan untuk menjadi orang yang berbeda dari diri
sendiri atau tidak menerima diri apa adanya (Ryff, 1989).

Berdasarkan hasil uji beda tidak ada perbedaan yang signifikan kesejahteraan psikologis
remaja korban body shaming berdasarkan jenis kelamin (0,33 > 0,05) dan usia (0,61 > 0,05).
Penelitian mengungkap meskipun perempuan lebih banyak mendapatkan perlakuan body
shaming dibandingkan laki-laki, namun kesejahteraan psikologis korban body shaming antara
keduanya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penelitian terdahulu mengungkap
pengalaman body shaming menyebabkan penurunan kesejahteraan psikologis individu (Rigby,
2003; Saxena et al., 2020), seperti: 1) penurunan kemampuan menerima diri apa adanya
dibuktikan dengan self-esteem rendah (Nasution & Simanjuntak, 2020), perasaan malu, tidak
percaya diri (Sugiati, 2019) dan perasaan tidak berharga (Pillay, 2017), menganggap diri tidak
cantik/menarik sebagaimana “kriteria ideal” yang berkembang di masyarakat sehingga
individu selalu merasa tidak aman (insecure) dengan kondisi yang dialaminya (Sakinah,
2018); 2) hubungan sosial dengan orang lain berjalan kurang baik, dibuktikan dengan
kesulitan bergaul atau berteman dengan orang lain (Serni et al., 2020), menarik diri dari
lingkungan sekitar (Mukhlis, 2013); dan 3) kurang memiliki kemandirian dalam menghadapi
tekanan sosial serta mengontrol lingkungan eksternal yang ditandai dengan perasaan tidak
nyaman, cemas, sangat berhati-hati, pendiam dan sensitif (Shellard, 2002), ketidaksukaan
terhadap sekolah, kesepian, isolasi, dan ketidakhadiran (Rigby, 2003). Penelitian ini
mengungkap korban body shaming dalam rentang usia remaja mengalami kesejahteraan
psikologis yang kurang baik dalam aspek penerimaan diri (self-acceptance). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa banyak remaja yang tidak puas terhadap kondisi dirinya, bermasalah
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dengan kualitas personal dan adanya keinginan untuk menjadi orang yang berbeda dari diri
sendiri atau tidak menerima diri apa adanya.

Terdapat keterbatasan penelitian yang tentunya memerlukan perbaikan dan pengembangan
pada penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian meliputi jumlah responden dan cakupan
wilayah penelitian yang masih kurang untuk menggambarkan keadaan sesungguhnya,
penyebaran kuesioner melalui google form yang menyebabkan peneliti kurang mampu
mengontrol responden agar dapat menjawab sesuai keadaan yang sesungguhnya dan kesalahan
yang ditimbulkan karena perbedaan pemikiran dan pemahaman responden terhadap
pertanyaan yang diajukan. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah responden
dan cakupan wilayah penelitian sehingga mendapatkan ruang lingkup yang beragam,
memanfaatkan triangulasi data untuk mengurangi bias dengan menggunakan beberapa metode
pengumpulan data seperti wawancara, observasi maupun studi kasus, dan dilakukan intervensi
bagi korban body shaming untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui berbagai
konsep/metode/strategi dalam bimbingan dan konseling.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan informasi terkait gambaran fisik yang paling
sering mendapatkan perlakuan body shaming adalah berat badan. Secara umum, hasil
penelitian menunjukkan remaja korban body shaming memiliki kesejahteraan psikologis pada
kategori cukup baik. Penelitian juga membandingkan kesejahteraan psikologis remaja korban
body shaming berdasarkan skor total tiap dimensi dengan persentase terbesar diperoleh
purpose in life, dilanjutkan oleh dimensi autonomy, personal growth, positive relation with
others, environmental mastery, dan persentase terkecil diperoleh dimensi self-acceptance.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak remaja yang tidak puas terhadap kondisi diri,
bermasalah dengan kualitas personal dan adanya keinginan untuk menjadi orang yang berbeda
dari diri sendiri atau tidak menerima diri apa adanya. Berdasarkan hasil uji beda tidak ada
perbedaan yang signifikan kesejahteraan psikologis remaja korban body shaming berdasarkan
jenis kelamin dan usia.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada responden yang bersedia menjadi subjek
penelitian, dan Guru Bimbingan dan Konseling yang telah membantu membagikan link
google form kepada peserta didiknya.
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